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Keutamaan Dzikir Pagi dan Petang 

 

دُ  مَح ُلاَُنَبَُِبَ عحدَه :ُلِّلَُُّالْح دَه ،ُوالصَلاةَ ُوَالسَلَام ُعَلَىُمَنح ُُوَحح

Dari Anas bin Malik رضي الله عنه dengan jalan  marfu‟  [Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda]: 

ُالشَمحسُ ُتَطحل عَُُحَتَُُّدَاةُّالحغَُُصَلَاةُُّمّنحُُتَ عَالَُُالِلََُُيَذحك ر ونَُُقَ وحمُ ُمَعَُُأقَ حع دَُُلَََنحُ

عَّيلَُُوَلَدُُّمّنحُُأرَحبَ عَةُ ُأعَحتّقَُُأَنحُُمّنحُُإّلََُُأَحَبُ  ُالِلََُُيَذحك ر ونَُُقَ وحمُ ُمَعَُُأقَ حع دَُُوَلَََنحُُإّسْح

  أرَحبَ عَةُ ُأَعحتّقَُُأَنحُُمَنحُُإّلََُُأَحَبُ ُالشَمحسُ ُتَ غحر بَُُأَنحُُإّلَُُالحعَصحرُُّصَلَاةُُّمّنحُ

"Sungguh aku duduk bersama suatu kaum yang berdzikir 

kepada Allah dari shalat Shubuh hingga terbit matahari lebih 

aku sukai dari memerdekakan empat orang budak keturunan 

Isma'il. Dan sungguh aku duduk bersama suatu kaum yang 

berdzikir kepada Allah dari shalat 'Ashar hingga terbenam 

matahari lebih aku sukai dari memerdekakan empat orang 

budak." 1 

 

 

                                                           
1  HR. Abu Daud, no. 3667, dihasankan oleh al-Albani, Shahih Abu 

Daud: 2/698. 
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 مُّيحُجُّالرَُُانُّطَُيحُالشَُُنَُمُُّللُّبُُّوذُ عُ أَُ

يُ ُى وَُُإّلاُإّلَوَُُلاُالَِلُ  ُوَمَاُالسَمَاوَاتُُّفُُّمَاُلَوُ ُنَ وحمُ ُوَلاُسّنَةُ ُتََحخ ذ هُ ُلاُالحقَي ومُ ُالْحَ

فَعُ ُالَذّيُذَاُمَنحُُالَرحضُُّفُّ َُُمَاُيَ عحلَمُ ُبِّّذحنوُُّّإّلاُعّنحدَهُ ُيَشح ُوَمَاُأيَحدّيهّمحُُبَ يح

يط ونَُُوَلاُخَلحفَه محُ ءُ ُيُّ  ُالسَمَاوَاتُُّك رحسّي وُ ُوَسّعَُُشَاءَُُبِاَُإّلاُعّلحمّوُُّمّنحُُبّشَيح

ُُالحعَظّيمُ ُالحعَلّيُ ُوَى وَُُحّفحظ ه مَاُيَ ئ ود هُ ُوَلاُوَالَرحضَُ

Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang 

terkutuk. Allah tidak ada Ilah (yang berhak disembah) 

melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus 

mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. 

Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Siapakah 

yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya. 

Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di 

belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa 

dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi 

Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat 



memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha 

Besar. (QS. Al-Baqarah/2: 255).2 
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مُّ ُوَلحَُ.ي ولَدحُُوَلحَُُيلَّدحُُلحَُ.ُالصَمَدُ ُالَِلُ .ُُأَحَدُ ُالَِلُ ُى وَُُق لحُ.ُُالرَحّيمُُّالرَحْحَنُُّالِلَُُّبّسح

ُ.أَحَدُ ُك ف و اُلَوُ ُيَك نحُ

مُّ ُشَرُّ ُوَمّنحُ.ُُخَلَقَُُمَاُشَرُّ ُمّنحُ.ُُالحفَلَقُُّبّرَبُّ ُأَع وذُ ُق لحُ.ُُيمُّالرَحُُّالرَحْحَنُُّالِلَُُّبّسح

ُُوَقَبَُُإّذَاُغَاسّقُ  ُُالحع قَدُُّفُُّالنَ فَاثََتُُّشَرُّ ُوَمّنحُ. ُإّذَاُحَاسّدُ ُشَرُّ ُوَمّنحُ.

ُ.حَسَدَُ

مُّ .ُُالناَسُُّإّلَوُّ.ُُالنَاسُُّمَلّكُّ.ُالنَاسُُّبّرَبُّ ُأَع وذُ ُق لحُ.ُُالرَحّيمُُّالرَحْحَنُُّالِلَُُّبّسح

وَاسُُّشَرُّ ُمّنحُ نََاسُُّالحوَسح وّسُ ُالَذّي.ُُالْح (ُ.الناَسُُّص د ورُُّفُُّي  وَسح ُ)ثَلَاثَُمَراَت 

                                                           
2  “Barangsiapa membaca kalimat ini ketika pagi hari, maka ia dijaga 

dari (ganguan) jin hingga sore hari. Dan barangsiapa 

mengucapkannya ketika sore hari, maka ia dijaga dari (ganguan) jin 

hingga pagi hari.” HR. Al-Hakim, 1/562. Al-Albani berpendapat hadits 

tersebut shahih dalam Shahih At-Targhib wat Tarhib 1/273 dan 

beliau menisbatkan hadits tersebut kepada An-Nasa‟i dan Ath-

Thabrani, beliau berkata: “isnad Ath-Thabrani jayyid”. 



Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Katakanlah: Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah 

adalah Ilah yang bergantung kepada- Nya segala urusan. Dia 

tidak beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada 

seorang pun yang setara dengan Dia. Dengan menyebut 

nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb yang menguasai 

Subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan 

malam apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan-

kejahatan wanita tukang sihir yang menghembus pada 

buhul-buhul, dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia 

dengki. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Aku berlindung kepada 

Rabb manusia. Raja manusia. Sembahan manusia, dari 

kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, yang 

membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari jin 

dan manusia. (Dibaca tiga kali)3 

 

 

 

 

 
                                                           
3  “Siapa yang membacanya (surat al-Ikhlas, al-Falaq dan an-Naas), 

tiga kali setiap pagi dan petang, maka dicukupkan baginya dari 

segala sesuatu.” HR. Abu Dawud 4/322, At-Tirmidzi 5/567. Lihat 

Shahih At-Tirmidzi: 3/182. 
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Pagi hari membaca: 

نَا بَحح بَحَُُأَصح دُ ُلِّلَّ،ُالحم لحكُ ُوَأَصح مَح دَهُ ُاللُ ُإّلاَُُإّلَ وَُُلاَُُلِّلَّ،ُوَالْح ُلوَ ،ُشَريّحكَُُلاَُُوَحح

دُ ُوَلَوُ ُالحم لحكُ ُلَوُ  مَح ءُ ُك ل ُُّعَلَىُوَى وَُُالْح ُقَدّي حرُ ُشَيح ألَ كَُُرَب ُّ. ُفّحُُمَاُخَي حرَُُأَسح

ُمَاُوَشَر ُُّالحيَ وحمُُّىَذَاُفّحُُمَاُشَر ُُّمّنحُُبّكَُُوَأعَ وحذُ ُبَ عحدَه ،ُمَاُوَخَي حرَُُالحيَ وحمُُّىَذَا

ُفُُّعَذَابُ ُمّنحُُبّكَُُأَع وحذُ ُرَب ُُّالحكّبََّ،ُوَس وحءُُّالحكَسَلُُّمّنَُُبّكَُُأَع وحذُ ُرَب ُُّبَ عحدَه ،

ُالحقَبَحُُّفُُّوَعَذَابُ ُالنَارُّ

“Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanya milik 

Allah, segala puji bagi Allah. Tidak ada Tuhan (yang berhak 

disembah) kecuali Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-

Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian. Dia-lah Yang 

Mahakuasa atas segala sesuatu. Hai Tuhan, aku mohon 

kepada-Mu kebaikan di hari ini dan kebaikan sesudahnya. 

Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan hari ini dan 

kejahatan sesudahnya. Wahai Tuhan, aku berlindung 

kepada-Mu dari kemalasan dan kejelekan di hari tua. Wahai 

Tuhanku! Aku berlindung kepada-Mu dari siksaan di Neraka 

dan kubur.” 



Sore hari membaca: 

نَا سَي ح دُ ُلّل،ُالحم لحكُ ُوَأمَحسَىُأمَح مَح دَهُ ُاللُ ُإّلاَُُإّلوََُُلَاُُلّل،ُوَالْح ُلَوُ ُلوَ ،ُشَريّكَُُلاَُُوَحح

د ،ُوَلَوُ ُالحم لحكُ  مَح ءُ ُك لُّ ُعَلَىُوَى وَُُالْح ،ُشَيح ألَ كَُُرَبُّ ُقَدّير  ُىَذّهُُّفُُّمَاُخَي حرَُُأَسح

لَةُّ لَةُُّىَذّهُُّفُُّمَاُشَرُّ ُمّنحُُوَأَع وذ بّكَُُبَ عحدَىَا،ُامَُُوَخَي حرَُُاللَي ح ُبَ عحدَىَا،ُمَاُوَشَرُّ ُاللَي ح

ُالنَارُُّفُُّعَذَابُ ُمّنحُُأعَ وذ بّكَُُرَبُّ ُالحكّبََّ،ُوَس وءُُّالحكَسَلُُّمّنَُُأَع وذ بّكَُُرَبُّ 

ُالحقَبَحُُّفُُّوَعَذَابُ 

“Kami telah memasuki waktu sore dan kerajaan hanya milik 

Allah, segala puji bagi Allah. Tidak ada Tuhan (yang berhak 

disembah) kecuali Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-

Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian. Dia-lah Yang 

Mahakuasa atas segala sesuatu. Hai Tuhan, aku mohon 

kepada-Mu kebaikan di malam ini dan kebaikan sesudahnya. 

Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan malam ini dan 

kejahatan sesudahnya. Wahai Tuhan, aku berlindung 

kepada-Mu dari kemalasan dan kejelekan di hari tua. Wahai 

Tuhanku! Aku berlindung kepada-Mu dari siksaan di Neraka 

dan kubur.”4 

 

                                                           
4  HR. Muslim: 4/2088. 
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Pagi hari membaca: 

نَا،ُبّكَُُالَلَه مَُ نَا،ُوَبّكَُُأَصحبَحح سَي ح  الن ش وحرُ ُوَإّليَحكَُُنََ وحتُ ُوَبّكَُُنََحيَا،ُوَبّكَُُأمَح

“Ya Allah, dengan rahmat dan pertolongan-Mu kami 

memasuki waktu pagi, dan dengan rahmat dan pertolongan-

Mu kami memasuki waktu sore. Dengan rahmat dan 

pertolongan-Mu kami hidup dan dengan kehendak-Mu kami 

mati. Dan kepada-Mu kebangkitan (bagi semua makhluk).” 

Sore hari membaca: 

نَا،ُبّكَُُالَلَه مَُ سَي ح نَا،ُوَبّكَُُأمَح بَحح  الح مَصّي حرُ ُوَإّليَحكَُُنََ وحتُ ُبّكَُوَُُنََحيَا،ُوَبّكَُُأَصح

“Ya Allah, dengan rahmat dan pertolongan-Mu kami 

memasuki waktu sore, dan dengan rahmat dan pertolongan-

Mu kami memasuki waktu pagi. Dengan rahmat dan 

pertolongan-Mu kami hidup dan dengan kehendak-Mu kami 

mati. Dan kepada-Mu tempat kembali (bagi semua 

makhluk).”5 

 

 

                                                           
5  HR. At-Tirmidzi: 5/466, dan lihat Shahih At-Tirmidzi: 3/142. 
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تَنّحُُأنَحتَ،ُإّلاَُُإلَّ وَُُلاَُُرَبّ حُُأنَحتَُُالَلَه مَُ دّكَُُعَلَىُوَأَنَُُعَبحد كَ،ُوَأنََُُخَلَقح ُعَهح

،ُمَاُوَوَعحدّكَُ تَطعَحت  ،ُمَاُشَر ُُّمّنحُُبّكَُُأعَ وحذُ ُاسح ُبنّّعحمَتّكَُُلَكَُُءُ أبَ  وحُُصَنَ عحت 

ن  وحبَُُيَ غحفّرُ ُلاَُُفإَّنوَُ ُلّحُُفاَغحفّرحُُبّذَنحبِحُُوَأبَ  وحءُ ُعَلَيَ،  أنَحتَُُإّلاَُُالذ 

“Ya Allah! Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan yang 

berhak disembah kecuali Engkau, Engkaulah yang 

menciptakan aku. Aku adalah hamba-Mu. Aku akan setia 

pada perjanjianku dengan-Mu semampuku. Aku berlindung 

kepada-Mu dari kejelekan yang aku perbuat. Aku mengakui 

nikmat-Mu kepadaku dan aku mengakui dosaku, oleh karena 

itu, ampunilah aku. Sesungguhnya tiada yang mengampuni 

dosa kecuali Engkau.”6 

 

 

 

 

 
                                                           
6  “Barangsiapa membacanya dengan yakin ketika sore hari, kemudian 

dia meninggal, maka ia akan masuk syurga, demikian juga jika 

(dibaca) pada pagi hari.” HR. Al-Bukhari: 7/150. 
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حُُالَلَه مَُ هّدُ ُأَصحبَححتُ ُإّن ّ هّدُ ُأ شح يحعَُُوَمَلائَّكَتَكَُُعَرحشّكَ،ُحَْلََةَُُوَأ شح ُخَلحقّكَ،ُوَجََّ

دَكَُُأنَحتَُُإّلاَُُإلَّ وَُُلاَُُاللُ ُأنَحتَُُأنََكَُ اُوَأَنَُُلَكَ،ُشَريّحكَُُلاَُُوَحح ُعَبحد كَُُمُ َمَد 

(وَرَس وحل كَُ  .ُ)أرَحبَعَُمَراَت 

“Ya Allah! Sesungguhnya aku di waktu pagi bersaksi kepada-

Mu, malaikat yang memikul arasy-Mu, malaikat-malaikat dan 

seluruh makhluk-Mu, bahwa sesungguhnya Engkau adalah 

Allah, tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau 

Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Mu dan sesungguhnya 

Muhammad adalah hamba dan utusan-Mu.” 

Dibaca empat kali waktu pagi dan petang, jika sore hari 

حُُالَلَه مَُ تُ ُإّن ّ أَصحبَحح  diganti menjadi َُحُُالَلَه م سَيحتُ ُإّن ّ أمَح . 

“Barangsiapa membacanya doa ini ketika pagi dan sore 

hari sebanyak empat kali, maka Allah akan 

membebaskannya dari api Neraka.”7 

 

                                                           
7  HR. Abu Daud: 4/317, Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad no. 1201, 

An-Nasai dalam kitab ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 9 hal. 138, Ibnu 

Sunni no. 70, sanad Abu Daud dan An-Nasai dihasankan Syaikh 

Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz dalam Tuhfatul Akhyar, hal. 23. 
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Pagi hari membaca: 

بَحَُُمَاُالَلَه مَُ دَكَُُفَمّنحكَُُخَلحقّكَُُمّنحُُبَِّحَدُ ُأَوحُُنعّحمَةُ ُمّنحُُبّحُُأَصح ُشَريّحكَُُلاَُُوَحح

دُ ُفَ لَكَُُلَكَ، مَح رُ ُوَلَكَُُالْح  الش كح

“Ya Allah! Nikmat yang kuterima atau diterima oleh 

seseorang di antara makhluk-Mu di pagi ini adalah dari-Mu. 

Maha Esa Engkau, tiada sekutu bagi-Mu. Bagi-Mu segala puji 

dan kepada-Mu panjatan syukur (dari seluruh makhluk-Mu).” 

Sore hari membaca: 

دَكَُُفَمّنحكَُُخَلحقّكَُُمّنحُُبَِّحَدُ ُأَوحُُنعّحمَةُ ُمّنحُُبّحُُأمَحسَىُمَاُالَلَه مَُ ُشَريّحكَُُلاَُُوَحح

دُ ُفَ لَكَُُلَكَ، مَح رُ ُوَلَكَُُالْح  الش كح

“Ya Allah! Nikmat yang kuterima atau diterima oleh 

seseorang di antara makhluk-Mu di sore ini adalah dari-Mu. 

Maha Esa Engkau, tiada sekutu bagi-Mu. Bagi-Mu segala puji 

dan kepada-Mu panjatan syukur (dari seluruh makhluk-Mu).” 

“Barangsiapa yang membacanya di pagi hari, maka 

sungguh telah bersyukur pada hari itu. Barangsiapa yang 



membaca ini di sore hari, maka sungguh telah bersyukur 

pada malam itu.”8 
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،ُفّحُُعَافّنّحُُالَلَه مَُُبَدَنّح،ُفّحُُعَافّنّحُُالَلَه مَُ ،ُفّحُُعَافّنّحُُالَلَه مَُُسَْحعّيح ُإّلَ وَُُلاَُُبَصَريّح

ُُالَلَه مَُُأنَحتَ،ُإّلاَُ رُُّمّنَُُبّكَُُأعَ وحذُ ُإّن ّ ُعَذَابُُّمّنحُُبّكَُُوَأَع وحذُ ُوَالحفَقحرّ،ُالحك فح

(أنَحتَُُإّلاَُُإّلَ وَُُلاَُُالحقَبَحّ،  .ُ)ثَلَاثَُمَراَت 

“Ya Allah! Selamatkan tubuhku (dari penyakit dan yang tidak 

aku inginkan). Ya Allah, selamatkan pendengaranku (dari 

penyakit dan maksiat atau sesuatu yang tidak aku inginkan). 

Ya Allah, selamatkan penglihatanku, tiada Tuhan (yang 

berhak disembah) kecuali Engkau. Ya Allah! Sesungguhnya 

aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan kefakiran. Aku 

berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, tiada Tuhan (yang 

                                                           
8  HR. Abu Daud 4/318, An-Nasai dalam kitab ‘Amalul Yaumi wal Lailah 

no. 7, halaman 137, Ibnu Sunni no. 41, halaman 23 Ibnu Hibban 
dalam Mawaarid no. 2361. Syaikh Abdul Aziz bin Baz ُالل  رحْو
menyatakan, bahwa sanad hadits tersebut hasan, lihat Tuhfatul 

Akhyar, halaman 24. 



berhak disembah) kecuali Engkau.” (Dibaca tiga kali di waktu 

pagi dan petang).9 

 

Dzikir Pagi dan Petang (9) 

 

بَُِ (سَبحعَُ.ُ)الحعَظّيحمُُّالحعَرحشُُّرَبُ ُوَى وَُُتَ وكََلحتُ ُعَلَيحوُُّى وَُُإّلاَُُإّلَ وَُُلاَُُاللُ ُحَسح  مَراَت 

“Allah-lah yang mencukupi (segala kebutuhanku), tiada 

Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Dia, kepada-Nya aku 

bertawakal. Dia-lah Tuhan yang menguasai „Arsy yang 

agung.” (Dibaca tujuh kali waktu pagi dan sore).10 

 

Dzikir Pagi dan Petang (10) 

 

حُُالَلَه مَُ ألَ كَُُإّن ّ وَُُأَسح ن حيَاُفُُّوَالحعَافّيَةَُُالحعَفح حُُالَلَه مَُُوَاحلآخّرَةّ،ُالد  ألَ كَُُإّن ّ وَُُأَسح ُالحعَفح

لّيحُُد ن حيَايَُوَُُدّيحنّحُُفُُّوَالحعَافّيَةَُ ُوَمَالّحُُوَأىَح ت  رحُُاللَه مَُ. .ُُرَوحعَاتّىُوَآمّنحُُعَوحراَتّىُاسح
                                                           
9  HR. Abu Daud: 4/324, Ahmad: 5/42, An-Nasai dalam „Amalul Yaum 

wal Lailah no. 22, halaman 146, Ibnus Sunni no. 69. Al-Bukhari 
dalam Al-Adabul Mufrad. Syaikh Abdul Aziz bin Baaz رحْوُالل menyatakan 

sanad hadits tersebut hasan. Lihat juga Tuhfatul Akhyar, halaman 

26. 
10  HR. Ibnu Sunni dalam kitab ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 72, hal. 37, 

Abu Dawud: 4/321 dan sanad haditsnya baik. 



فَظحنّحُُالَلَه مَُ ُُّمّنحُُاحح ،ُوَمّنحُُيَدَيَ،ُبَ يح ُوَمّنحُُشِّاَلّح،ُوَعَنحُُيََيّحنّحُُوَعَنحُُخَلحفّيح

،  تََحتّحُُمّنحُُأ غحتَالَُُأَنحُُبعَّظَمَتّكَُُوَأعَ وحذُ ُفَ وحقّيح

“Ya Allah! Sesungguhnya aku mohon kepada-Mu ampunan 

dan keselamatan di dunia dan akhirat. Ya Allah, 

sesungguhnya aku mohon kepada-Mu ampunan dan 

keselamatan dalam agamaku, (kehidupan) duniaku, 

keluargaku dan hartaku. Ya Allah, tutupilah auratku (aib dan 

sesuatu yang tidak layak dilihat orang) dan berilah 

ketenteraman dihatiku. Ya Allah! Peliharalah aku dari arah 

depan, belakang, kanan, kiri dan atasku. Aku berlindung 

dengan kebesaran-Mu, agar aku tidak mendapat bahaya dari 

bawahku.” 11 

  

Dzikir Pagi dan Petang (11) 

 

ءُ ُك ل ُُّرَبَُُوَاحلََرحضّ،ُالسَمَاوَاتُُّفاَطّرَُُوَالشَهَادَةُُّالحغَيحبُُّعَالَُُّالَلَه مَُ ُشَيح

هَدُ ُوَمَلّيحكَو ، ،ُشَر ُُّمّنحُُبّكَُُأعَ وحذُ ُأنَحتَ،ُإّلاَُُإلَّ وَُُلاَُُأَنحُُأَشح ُشَر ُُّوَمّنحُُنَ فحسّيح

لّمُ ُإّلَُُأَج ر هُ ُأوَحُُس وحء اُنَ فحسّيحُُعَلَىُأقَ حتََّفَُُوَأَنحُُوَشّرحكّوّ،ُالشَيحطاَنُّ  .م سح

                                                           
11  HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah, lihat Shahih Ibnu Majah 2/332. 



“Ya Allah! Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang 

nyata, wahai Tuhan pencipta langit dan bumi, Tuhan segala 

sesuatu dan yang merajainya. Aku bersaksi bahwa tidak ada 

Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau. Aku berlindung 

kepada-Mu dari kejahatan diriku, setan dan balatentaranya, 

atau aku menjalankan kejelekan terhadap diriku atau 

mendorong orang Islam kepadanya. ”12 

 

Dzikir Pagi dan Petang (12) 

 

مُّ ُُُاللُُّبّسح وُُّمَعَُُيَض رُ ُلاَُالَذّي ءُ ُاسْحّ ُوَى وَُُالسَمَاءُُّفُُّلاَُوَُُاحلََرحضُُّفُُّشَيح

(ُ.ُ)ثَلَاثَُالحعَلّيحمُ ُالسَمّيحعُ   مَراَت 

“Dengan nama Allah yang bila disebut, segala sesuatu di 

bumi dan langit tidak akan berbahaya, Dia-lah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Dibaca tiga kali).  

“Barangsiapa membacanya sebanyak tiga kali ketika pagi 

dan sore  hari, maka tidak ada sesuatu pun yang 

membahayakan dirinya.”13 

                                                           
12  HR. At-Tirmidzi dan Abu Dawud. Lihat kitab Shahih At-Tirmidzi 

3/142. 
13  HR. Abu Dawud 4/323, At- Tirmidzi 5/465, Ibnu Majah dan Ahmad. 

Lihat Shahih Ibnu Majah 2/332, Al-Allamah Ibnu Baaz berpendapat, 

isnad hadits tersebut hasan dalam Tuhfatul Akhyar hal. 39. 



Dzikir Pagi dan Petang (13) 

 

،ُبّللُُّرَضّيحتُ  لَامُُّرَبا  .نبَّيااُوَسَلَمَُُعَلَيحوُُّاللُ ُصَلَىُوَبِ حَمَدُ ُدّي حن ا،ُوَبّحلّإسح

(مَرَُُ)ثَلَاثَُ  ات 

“Aku rela Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan 

Muhammad sebagai nabi (yang diutus oleh Allah).” 

(Diucapkan tiga kali) 

“Siapa yang membacanya tiga kali saat pagi dan petang 

tiga kali, maka Allah pasti akan meridhainnya pada hari 

Kiamat.”14 

 

Dzikir Pagi dan Petang (14) 

 

تَّكَُُقَ ي  وحمُ ُيَُُحَيُ ُيَُ ،ُبّرَحْح تَغّيحث  لّححُُأَسح ُنَ فحسّيحُُإّلَُُتَكّلحنّحُُوَلاَُُك لَوُ ُشَأحنّحُُلّحُُأَصح

ُ ُطَرحفَةَُ  عَيح

                                                           
14  HR. Ahmad 4/337, An-Nasa‟i dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 4 

dan Ibnus Sunni no. 68. Abu Daud 4/418, At-Tirmidzi 5/465 dan Ibnu 

Baaz rahimahullah berpendapat, hadits ini hasan dalam Tuhfatul 

Akhyar. 



“Wahai Tuhan Yang Maha Hidup, wahai Tuhan Yang Berdiri 

Sendiri (tidak butuh segala sesuatu), dengan rahmat-Mu aku 

minta pertolongan, perbaikilah segala urusanku dan jangan 

Engkau limpahkan (semua urusan) terhadap diriku walau 

sekejap mata.”15 

 

Dzikir Pagi dan Petang (15) 

 

Pagi hari membaca: 

نَا بَحح بَحَُُأَصح َ،ُرَب ُُّلِّلَُُّالحم لحكُ ُوَأَصح حُُللَه مَُاَُُالحعَالَمّيح ألَ كَُُإّن ّ :ُالحيَ وحمُُّىَذَاُخَي حرَُُأَسح

رَهُ ُفَ تححَو ، ُمَاُوَشَر ُُّفّيحوُُّمَاُشَر ُُّمّنحُُبّكَُُوَأعَ وحذُ ُوَى دَاه ،ُوَبَ ركََتَو ،ُوَن  وحرهَ ،ُوَنَصح

 بَ عحدَهُ 

“Kami masuk pagi, sedang kerajaan hanya milik Allah, Tuhan 

pengusa alam. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 

kepada-Mu agar memperoleh kebaikan, pembuka (rahmat), 

pertolongan, cahaya, berkah dan petunjuk di hari ini. Aku 

berlindung kepada-Mu dari kejelekan apa yang ada di 

dalamnya dan kejahatan sesudahnya.” 

 

                                                           
15  HR. Al-Hakim yang dishahihkannya dan disetujui Imam Adz-Dzahabi 

1/545, lihat Shahih At-Targhib wat Tarhib 1/273. 



Sore hari membaca: 

نَا سَي ح َ،ُرَب ُُّلِّلَُُّالحم لحكُ ُأمَحسَىوَُُأمَح حُُالَلَه مَُُالحعَالَمّيح ألَ كَُُإّن ّ لَةُُّىَذّهُُّخَي حرَُُأَسح ُ؛اللَي ح

رَىَاُفَ تححَهَا، هَاُمَاُشَر ُُّمّنحُُبّكَُُوَأعَ وحذُ ُوَى دَاىَا،ُوَبَ ركََتَ هَا،ُوَن  وحرَىَا،ُوَنَصح ُوَشَر ُُّفّي ح

 بَ عحدَىَاُمَا

“Kami masuk sore, sedang kerajaan hanya milik Allah, Tuhan 

pengusa alam. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 

kepada-Mu agar memperoleh kebaikan, pembuka (rahmat), 

pertolongan, cahaya, berkah dan petunjuk di malam ini. Aku 

berlindung kepada-Mu dari kejelekan apa yang ada di 

dalamnya dan kejahatan sesudahnya.” 16 

 

Dzikir Pagi dan Petang (16) 

 

Pagi hari membaca: 

نَا بَحح لَامُُّفّطحرَةُُّعَلَىُأَصح لَاصّ،ُكَلّمَةُُّوَعَلَىُاحلّإسح ُمُ َمَدُ ُنبَّيّ نَاُدّيحنُُّوَعَلَىُاحلّإخح

نَاُمّلَةُُّوَعَلَىُوَسَلَمَ،ُعَلَيحوُُّاللُ ُصَلَى لّم اُحَنّي حف اُ،إّب حراَىّيحمَُُأبَيّ ح ُمّنَُُكَانَُُوَمَاُم سح

َُ ركّّيح  الحم شح

                                                           
16  HR. Abu Dawud 4/322, sanadnya dihasankan Syu‟aib dan Abdul 

Qadir Al-Arna‟uth dalam Tahqiq Zadul Ma’ad, 2/273. 



“Di waktu pagi kami memegang agama Islam, kalimat ikhlas, 

agama Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم, dan agama ayah kami 

Ibrahim, yang berdiri di atas jalan yang lurus, muslim dan 

tidak tergolong orang-orang musyrik.” 

Sore hari membaca: 

نَا لَامُُّفّطحرَةُُّعَلَىُأمَسَي ح لَاصّ،ُكَلّمَةُُّوَعَلَىُاحلّإسح ُمُ َمَدُ ُنبَّيّ نَاُدّيحنُُّوَعَلَىُاحلّإخح

نَاُمّلَةُُّوَعَلَىُوَسَلَمَ،ُعَلَيحوُُّاللُ ُصَلَى لّم اُحَنّي حف اُإّب حراَىّيحمَ،ُأبَيّ ح ُمّنَُُكَانَُُوَمَاُم سح

َُ ركّّيح  الحم شح

“Di waktu sore kami memegang agama Islam, kalimat ikhlas, 

agama Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم, dan agama ayah kami 

Ibrahim, yang berdiri di atas jalan yang lurus, muslim dan 

tidak tergolong orang-orang musyrik.”17 

 

Dzikir Pagi dan Petang (17) 

 

دّهُُّاللُُّس بححَانَُ  (ة رَُمَُُُةَُائَُ.ُ)مُّوَبَِّمح

                                                           
17  HR. Ahmad 3/406-407, 5/123. Lihat juga Shahihul Jami’ 4/290. 

Ibnus Sunni juga meriwayatkannya di ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 

34. 



“Maha Suci Allah dan Segala puji (bagi-Nya)” (Dibaca seratus 

kali)18 

 

Dzikir Pagi dan Petang (18) 

 

دَهُ ُاللُ ُإّلاَُُإّلَ وَُُلاَُ دُ ُوَلوَُ ُالحم لحكُ ُلَوُ ُلَو ،ُشَريّحكَُُلاَُُوَحح مَح ءُ ُل ُّكُ ُعَلَىُوَى وَُُالْح ُشَيح

 .ُ)عشرُمراتُأوُمرةُواحدةُعندُالكسل(قَدّي حرُ 

“Tidak ada Ilah yang berhak disembah selain Allah Yang 

Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan 

segala pujian. Dia-lah yang berkuasa atas segala sesuatu.” 

(Dibaca sepuluh kali19, atau sekali saja saat malas20) 

 

 

 

 

                                                           
18  HR. Muslim 4/2071, no.2723. 
19  HR. An-Nasa‟i dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 24, lihat Shahih At-

Targhib wat Tarhib 1/272 dan Tuhfah Akhyar, karya Ibnu Baz, 

hal.55. 
20  HR. Abu Dawud 4/319, Ibnu Majah dan Ahmad 4/60. Lihat Shahih 

At-Targhib wat Tarhib 1/270, Shahih Abu Dawud 3/957, Shahih Ibnu 

Majah 2/331, dan Zadul Ma’ad 2/377. 



Dzikir Pagi dan Petang (19) 

 

دَهُ ُاللُ ُإّلاَُُإّلَ وَُُلاَُ دُ ُوَلوَُ ُالحم لحكُ ُلَوُ ُلَو ،ُشَريّحكَُُلاَُُوَحح مَح ءُ ُك ل ُُّعَلَىُوَى وَُُالْح ُشَيح

 .ُ)مائةُمرةُإذاُأصبح(قَدّي حرُ 

“Tidak ada Ilah yang berhak disembah selain Allah Yang 

Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan 

segala pujian. Dia-lah yang berkuasa atas segala sesuatu.” 

(Dibaca seratus kali setiap pagi) 

“Barangsiapa membacanya setiap hari seratus kali dalam 

sehari, maka dia bagaikan memerdekakan sepuluh budak, 

dan dicatat baginya seratus kebaikan, dihapus darinya 

seratus keburukan, dan dia terpelihara dari setan hingga 

sore dan tidak ada seseorang-pun yang mendapatkan 

keutamaan seperti itu, kecuali seseorang yang 

mengamalkannya lebih banyak dari itu.”21 

 

 

 

 

                                                           
21  HR. Al-Bukhari 4/95; Muslim 4/2071. 



Dzikir Pagi dan Petang (20) 

 

دّهُُّاللُُّس بححَانَُ سّوّ،ُوَرّضَاُخَلحقّوّ،ُعَدَدَُ:ُوَبَِّمح .ُكَلّمَاتوُُّّوَمّدَادَُُعَرحشّوُُّوَزنّةََُُنَ فح

 (ثلاسُمراتُإذاُأصبح)

“Maha Suci Allah, aku memuji-Nya sebanyak makhluk-Nya, 

sejauh kerelaan-Nya, seberat timbangan arasy-Nya dan 

sebanyak tinta tulisan kalimat-Nya.” (Dibaca tiga kali setiap 

pagi hari)22 

 

Dzikir Pagi dan Petang (21) 

 

حُُالَلَه مَُ ألَ كَُُإّن ّ  (أصبحُإذا.ُ)م تَ قَبَلاُ ُوَعَمَلاُ ُطيَّ ب ا،ُوَرزّحق اُنَفّع ا،ُعّلحم اُأَسح

“Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu ilmu yang 

bermanfaat, rizki yang baik dan amal yang diterima.” 

(Dibaca pagi hari)23 

 

                                                           
22  HR. Muslim 4/2090. 
23  HR. Ibnu As-Sunni dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah, no. 54, dan Ibnu 

Majah no. 925. Sanadnya dihasankan oleh Syu‟aib dan Abdul Qadir 

Al-Arna‟uth dalam tahqiq Zaadul Ma’ad 2/375. 



Dzikir Pagi dan Petang (22) 

 

تَ غحفّرُ   (مائةُمرةُفُاليوم)ُ.إلّيَحوُُّوَأتَ  وحبُ ُاللَُُأَسح

“Aku memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepada-

Nya.” (Dibaca seratus kali dalam sehari)24 

 

Dzikir Pagi dan Petang (23) 

 

 (أمسى.ُ)ثلاسُمراتُإذاُخَلَقَُُمَاُشَر ُُّمّنحُُالتَامَاتُُّاللُُّبّكَلّمَاتُُّأَع وحذُ 

“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 

sempurna dari kejahatan makhluk yang diciptakan-Nya..” 

(Dibaca tiga kali pada sore hari) 

“Siapa yang membacanya pada sore hari tiga kali, maka 

dia tidak akan tertimpa demam pada malam itu”25 

 

 

                                                           
24  HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 11/101, dan Muslim 4/2075. 
25  HR. Ahmad 2/290, An-Nasa‟i dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah, no. 590 

dan Ibnu Sunni no. 68. Lihat Shahih At-Tirmidzi 3/187, Shahih Ibnu 

Majah 2/266 dan Tuhfatul Akhyar, hal. 45. 



Dzikir Pagi dan Petang (24) 

 

 (مراتُعشر)ُ.مُ َمَدُ ُنبَيّّ نَاُعَلَىُوَسَلّ محُُصَل ُُّالَلَه مَُ

“Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Nabi 

kami Muhammad صلى الله عليه وسلم.” (Dibaca sepuluh kali) 

“Siapa yang bershalawat kepadaku saat pagi sepuluh kali 

dan sore sepuluh kali, maka daia akan mendapatkan 

syafaatku pada hari Kiamat.”26[] 

                                                           
26  Diriwayatkan oleh At-Thabrani melalui dua sanad, salah satunya 

baik. Lihat Majma’ Az-Zawaid 10/120 dan Shahih At-Targhib wat 

Tarhib 1/273. 


